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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia otomotif sangat berkembang pesat pada zaman sekarang. Perkembangan 

industri otomotif sangat berdampak terhadap perkembangan produksi ban. 

Peningkatan penjualan motor dan mobil akan berdampak terhadap peningkatan 

penjualan ban (Sadikin, 2018). Industri ban nasional merupakan salah satu sektor 

produksi yang dapat bersaing secara global. APBI (Asosiasi Perusahaan Ban 

Indonesia) memberikan data jika produksi ban di Indonesia pada tahun 2019 

mencapai 76.443 unit, dengan total penjualan hingga 64.415 unit yang terjual. 

Menurut Aziz (2019) Data tersebut telah meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya, dimana tingkat produksi ban sekitar 75.700 unit dan tingkat penjualan 

sekitar 60.090 unit.  Setiap hari kuota produksi ban dari karet semakin meningkat. 

Perlu diketahui jika produksi ban tiap harinya mencapai 2000 pasang ban. 

Walaupun perkembangan industri ban yang pesat, penanganan yang tepat untuk 

siklus akhir produk ban juga sangat penting.  

Material ban bekas sangat mudah didapatkan dikarenakan ketersediaan ban 

bekas yang mencapai 10 ton setiap tahunnya (Nastain dan Maryoto, 2010). Limbah 

ban bekas seperti yang diketahui merupakan material yang tahan lama (persistent) 

dan juga tidak dapat terurai secara alami atau non-biodegradable. Maka dari itu 

limbah ban bekas cukup menjadi masalah serius bagi lingkungan. 

Material ban memiliki beberapa keunggulan dibanding material lain. Karet ban 

tahan terhadap air, memiliki daya elastisitas yang tinggi, memiliki daya serap 

terhadap getaran (Najib & Nadia, 2014). Tingginya tingkat produksi ban sampai 

saat ini belum diimbangi dengan pengolahan dari limbah ban tersebut. Ban bekas 

yang merupakan material yang bersifat termoset membutuhkan teknik yang tepat 

dalam proses daur ulangnya (Zhang dalam Ginting, 2018).  

Vulkanisir atau vulkanisasi ban merupakan salah satu pengolahan limbah ban 

bekas dengan proses yang dikenal retreading. Proses ini mengganti tapak ban yang 

sudah gundul dengan tapak ban baru. Selama proses retreading ini akan 
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menghasilkan partikel abstrak karet ban. Partikel karet ini kemudian akan 

dikumpulkan dan dijual untuk isi samsak tinju. Harga yang dipatok untuk sekarung 

50 kg hanya sekitar 30rb - 50rb. Potensi dari pemanfaatan limbah ini masih sangat 

besar, namun sejauh ini limbah ban yang diketahui hanya diolah sebatas menjadi 

furnitur, vas bunga dan barang dekorasi lainnya. Harga yang dipatok untuk produk 

olahan limbah ban bekas terbilang tinggi. Pengolahan dari limbah partikel 

vulkanisasi ban sendiri belum banyak dikembangkan menjadi produk. 

Material komposit merupakan pengolahan limbah partikel karet ban bekas 

yang memiliki warna dasar hitam. Komposit ini sendiri memiliki beberapa 

kelebihan seperti, lentur, tidak licin, memiliki tekstur alami dari komposit. Namun 

material komposit ini juga memiliki banyak keterbatasan yang dimiliki. Komposit 

material partikel vulkanisir ban bekas berpeluang untuk diterapkan ke dalam 

produk lampu dekoratif atau lampu hias. Konsep industrial-rustic merupakan 

konsep yang dapat diterapkan oleh material komposit karet karena warna yang 

monokrom dan juga material karet indentik dengan industri. Produk olahan material 

komposit partikel ban akan digabungkan dengan elemen dekoratif bambu untuk 

mendukung konsep industrial-rustic. Pemanfaatan material ini diharapkan dapat 

menjadi solusi dalam pengolahan limbah ban bekas yang ada.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

perancangan produk ini adalah:  

• Bagaimana perancangan lampu dekoratif dengan konsep industrial-rustic 

menggunakan material komposit limbah karet ban? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari perancangan produk ini adalah 

Tugas akhir ini dilakukan dengan tujuan untuk : 
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• Mendesain lampu dekoratif dengan konsep industrial-rustic menggunakan 

material komposit limbah partikel karet ban. 

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan memberikan manfaat kepada : 

• Industri dan perajin yang bergerak di bidang vulkanisasi ban / pengolahan 

limbah ban agar mendapat wawasan mengenai pengolahan limbah ban.  

• Menjadi alternatif produk yang memiliki nilai guna lebih tinggi dari 

sekedar limbah bagi pelaku usaha pengolahan limbah ban. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

• Eksplorasi komposit menggunakan material partikel karet ban luar 

kendaraan roda empat. Partikel ban merupakan hasil residu dari 

vulkanisasi ban dengan bentuk yang abstrak. 

• Material komposit tidak dapat mencapai detail yang sangat akurat 

dikarenakan bentuk dari partikel itu sendiri 

  

1.5. Metode 

Metode yang digunakan dalam perancangan lampu dekoratif menggunakan 

komposit limbah partikel vulkanisasi ban yaitu MDD (Material Driven Design). 

MDD merupakan metode dalam desain yang memvisualisasikan dinamika tindakan 

antara pengguna dan materi dalam pengalaman material (Karana, et al., 2015). 

Sederhananya MDD metode desain dengan pendekatan kepada pengalaman 

material yang akan menentukan keunikan material tersebut sebagai acuan dalam 

keputusan desain untuk meningkatkan pengalaman user ketika melakukan interaksi 

dengan sebuah produk. Pentingnya aspek sosial budaya, dan psikologi dari sebuah 

material sangat berpengaruh terhadap keluaran produk yang akan dibuat. Metode 

MDD memiliki tujuan untuk mendukung desainer bahwa material dapat menjadi 

inspirasi dalam proses desain selain dari aspek fungsional 
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Tabel 1. 1 Aspek Material Driven Design 

 

Limbah partikel ban vulkanisasi didapatkan di tempat Vulkanisir Ban PRM 

Bantul. Wawancara juga dilakukan terhadap pegawai vulkanisasi ban terhadap 

siklus akhir limbah partikel vulkanisasi ban. Proses pengerjaan penelitian material 

komposit partikel karet ban pertama dilakukan ekplorasi material. Eksplorasi 

dilakukan dengan berbagai filler yang tepat dan cocok untuk diterapkan kedalam 

komposit.  Filler yang ditentukan juga tentunya mempertimbangkan harga bahan 

dan proses pengerjaan. Setelah menentukan komposisi yang tepat maka terdapat 

rekomendasi produk yang tepat untuk dirancang. Hal ini mengacu kepada kelebihan 

dan keterbatasan material komposit.  

Proses selanjutnya yaitu proses perancangan produk. Hal ini meliputi konsep 

desain dan spesifikasi produk. Konsep yang ditentukan sesuai dengan warna dasar 

komposit partikel karet ban. Selama proses konsep desain juga dilakukan penentuan 

material pendukung / elemen pendukung komposit. Elemen yang dipilih tentunya 

mempertimbangkan konsep agar tetap sesuai dengan konsep. Selama proses konsep 

desain juga dilakukan sketsa untuk mendapatkan visualisasi produk. Setelah konsep 

produk sudah ditentukan maka selanjutnya proses perwujudan model dari sketsa. 

Proses perancangan produk merupakan proses yang cukup vital. Hal ini 

dikarenakan perlunya eksekusi produk yang tepat. Selama perancangan produk ini  

membutuhkan tenaga praktisi yang ahli dibidangnya. Proses perancangan ini juga 

meliputi finishing produk hingga branding produk. 

1. Sensori 2. Interpretasi 

Kualitas seperti apa yang disukai user? 

(warna, bentuk, tekstur, struktur, dsb) 

Material ini diasosiasikan dengan material apa?  

Material ini memberikan kesan makna apa? 

(sederhana, ceria, alami) 

Gambaran produk yang akan dibuat seperti 

apa? 

3. Afektif 4. Performatif 

Emosi yang dirasakan ketika melihat material 

ini? 

(Tertarik x tidak tertarik, bingung) 

 

Pengamatan tindakan yang dilakukan user 

ketika berinteraksi dengan material 

(mencium, menekuk, menekan) 
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Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian 

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2020) 

©UKDW



73 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh hasil tahapan penelitian dan perancangan produk kap 

lampu dekoratif dengan komposit limbah partikel karet vulkanisasi ban dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

• Komposit limbah partikel karet vulkanisasi ban dapat dimanfaatkan dan diolah 

sehingga limbah tersebut memiliki nilai jual tidak hanya sebagai limbah. Hal 

ini dapat menjadi ide pengolahan limbah partikel karet vulkanisasi ban untuk 

pelaku usaha pengolahan. 

• Material komposit yang bersifat lentur, tahan terhadap panas dan tidak mudah 

pecah tersebut cocok diterapkan sebagai kap lampu. Komposit yang memiliki 

warna dasar hitam dengan tekstur abstrak dapat menjadi daya tarik tersendiri 

jika diterapkan kedalam perancangan produk lampu dekoratif. 

• Komposit limbah partikel karet vulkanisasi ban dengan matriks alginat 

merupakan komposit yang cocok dimanfaatkan sebagai kap lampu dekoratif 

dengan konsep industrial-rustic. Elemen dekorasi bambu dapat digunakan 

sebagai elemen estetika untuk lampu dekoratif. 

 

5.2. Saran 

Adapun beberapa saran yang disampaikan dalam penelitian dan perancangan 

kap lampu dekoratif sebagai berikut: 

• Pengolahan material limbah partikel karet vulkanisasi ban berpotensi untuk 

dikembangkan ke produk dekoratif lainnya. Teknik jahit yang digunakan 

memungkinkan komposit ini dikembangkan sebagai aksesori fesyen. Namun 

perlu diperhatikan sisi teknis material jika diterapkan sebagai aksesori fesyen. 

• Perlu adanya pengembangan proses pembuatan komposit dengan teknik yang 

tepat agar dapat mencapai konsistensi sebar partikel sehingga ketebalan tekstur 

komposit lebih rata. 
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